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ABSTRAK 

Tujuan penelitan adalah untuk menjawab pertanyaan “bagaimana profil corrosion 

green inhibitor berbahan alam Indonesia?” Metode penelitian adalah kajian 

pustaka. Kesimpulan penelitian. Beberapa bahan alam Indonesia yang memiliki 

potensi sebagai Corrosion Green Inhibitor adalah kulit manggis, tembakau, kulit 

jeruk, daun pepaya, daun kakao, daun jambu, daun cocor bebek, dan daun 

blimbing wuluh Nilai efisiensi corrosion green inhibitor berbahan alam Indonesia 

kebanyakan berada diatas 60 %. Keefektifan corrosion green inhibitor dipengaruhi 

faktor seperti konsentrasi inhibitor, suhu media korosif (lingkungan), kandungan 

unsur media korosif, PH media korosif, dan waktu rendam logam. 

 

Kata Kunci: 

: 
corrosion green inhibitor, efisiensi, laju korosi (corrosion rate), bahan alam 

Indonesia 

 

I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan baja Indonesia semakin tahun mengalami peningkatan, contoh pada 

tahun 2021 kebutuhannya mencapai 15 juta ton. (Media Indonesia, 2021). Peningkatan 

kebutuhan baja ini harus diikuti dengan kemamampuan untuk mencegah terjadinya 

korosi baja tersebut.  

Salah satu metode untuk mencegah terjadi korosi adalah pemakaian inhibitor 

yang berasal dari bahan alam seperti tumbuh-tumbuhan atau lebih dikenal dengan 

istilahcorrosion green inhibitor. Berbeda dengan inhibitor jenis lainnya, corrosion green 

inhibitor tidak mencemari lingkungan. Karena keunggulan tersebutlah penelitian 

tentang corrosion green inhibitor berbahan alam telah banyak dilakukan.  

Untuk mendapat gambaran yang menyeluruh tentang profil dari corrosion 

green inhibitor dengan bahan alami dari Indonesia perlu dilakukan sebuah penelitian.  

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitan adalah untuk menjawab pertanyaan “bagaimana profil 

corrosion green inhibitor berbahan alam Indonesia ?”..  

 

1.3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian meliputi : 
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1. Apa bahan alam Indonesia yang dapat dijadikan corrosion green inhibitor untuk 

baja pada umumnya ? 

2. Berapa besar efisiensi inhibitornya?  

3. Apa faktor-faktor yang turut mempengaruhi keefektifan corrosion green 

inhibitor?  

 

 

II  METODE 

Metode penelitian yang dilakukan adalah kajian pustaka  

 

 

III  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada sub bagian ini akan dijabarkan bahan alam dari Indonesia yang berpotensi 

menjadi corrosion green inhibitor dan efisiensi corrosion green inhibitor; Pada bagian 

akhir dibahas tentang faktor-faktor yang turut mempengaruhi efektifitas corrosion 

green inhibitor.  

 

3.1. Corrosion Green Inhibitor Berbahan Alam Indonesia 

Beberapa bahan alam Indonesia yang memiliki potensi sebagai Corrosion Green 

Inhibitor adalah kulit manggis, tembakau, kulit jeruk, daun pepaya, daun kakao, daun 

jambu, daun cocor bebek, dan daun blimbing wuluh (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Corrosion Green Inhibitor Berbahan Alam Indonesia 

Bahan alam 

Inhibitor 

Konsentrasi Efisiensi 

Inhibitor 

(%) 

Laju  

Korosi 

Baja Media 

Korosif 

Ref. 

Kulit Manggis 

(KM) 

2% 26,5 1,1211 

mpy 

St 37 NaCl 3% Lusiana, 

2015 

Tembakau 

(TEM) 

700 mg/liter 85,4 2,04 mmy Baja 

karbon 

HCl 0,5 M Adhi 

Setiawan, 

2018 

Tembakau 

(TEM) 

60 ppm 80,94 9,87 mpy Pipa 

API 5L 

X-52 

NaCl 2% + 

NaHCO3 

0,2 g/L + 

gas CO2 

Rapli,  

2016 

Tembakau 

(TEM) 

60 ppm 79,51 8,95 mpy Pipa 

API 5L 

X-52 

NaCl 1% + 

NaHCO3 

0,1 g/L + 

gas CO2 

Rapli,  

2016 

Kulit Jeruk 

(JRK) 

400 ppm 92,93 0,58 mpy API 5L 

Gr.B 

NaCl 3,5 % Tubagus, 

2015 

Kulit Mangga 

(KMG) 

600 ppm 87,70 1 mpy API 5L 

Gr.B 

NaCl 3,5 % Tubagus, 

2015 

bersambung       
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Bahan 

Alam 

Inhibitor 

Konsentrasi Efisiensi 

Inhibitor 

(%) 

Laju  

Korosi 

Baja Media 

Korosif 

Ref. 

Daun Pepaya 

(DP) 

15 % 69,19 

 

22,75 mmy ST 37 NaCl 3% Ramon, 

2018 

Daun Kakao 

(DK) 

10 % 63,89 0,0015 

gr/cm2/day 

Hardox 

450 

H2SO4 3%. (Anike, 

2014) 

Daun Kakao 

(DK) 

10 % 56,61. 0,00025  

gr/cm2/day 

baja 

Hardox 

450 

Na2SO4 

3% 

(Anike, 

2014) 

Daun Jambu 
(DJ) 

9% 97,3 0,066 mpy Rantai 
kapal 

Air Laut 
pantai 

Parangtritis 

Nani, 
2019 

Daun Bawang 
(DB) 

300 ppm  95,5  0,00148 
mm/year 

API 5L  NaCl 3,5%  Yunita, 

Daun Cocor 

Bebek (DCB) 

500 ppm  68  0,963 mpy Baja 

karbon 

NaCl 3,5% Tri Reksa, 

2017 

Daun 

Belimbing 

Wuluh (DBW) 

6000 ppm 94, 5 29.84 mpy Baja 

karbon  

HCl  0,1 M  Gadang, 

2016 

 

Berdasarkan data Tabel 1, nilai efisiensi corrosion green inhibitor berbahan alam 

Indonesia diketahui kebanyakan berada diatas 60 % bahkan ada beberapa yang 

mendekati 90%. Namun kulit manggis mencapai 26,5 %. (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Efisiensi Corrosion Green Inhibitor Berbahan Alam Indonesia 

 

3.2. Faktor yang Berpengaruh pada Keefektifan Corrosion Green Inhibitor  

Green inhibitor berbahan alami tumbuh-tumbuhan dapat dikatakan juga 

sebagai inhibitor organik. 
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Mekanaisme pencegahan korosi oleh inhibitor organik pada logam seperti baja 

adalah dengan membentuk lapisan tipis/film pada permukaan logam. Lapisan tipis ini 

memisahkan permukaan logam dengan lingkungan (media) korosif. Keefektifan 

inhibitor organik bergantung pada susunan kimia, struktur molekul dan afinitasnya 

terhadap permukaan logam/paduan logam. (P Yatiman, 2009) 

Keefektifan inhibitor dalam mencegah korosi logam dapat juga tergantung 

pada faktor seperti konsentrasi inhibitor, suhu media korosif (lingkungan), kandungan 

unsur media korosif, PH media korosif, dan waktu rendam logam. 

 

a. Konsentrasi Inhibitor. 

Pengaruh penambahan kosentrasi inhibitor pada media korosif pada 

awalnya akan menurunkan laju korosi baja sampai konsentrasi tertentu, 

kemudian landai pada konsentrasi berikutnya. (Gambar 2)  

 

 
Gambar 2. Pengaruh Konsentrasi Inhibitor Terhadap Laju korosi Baja 

 

Perlindungan korosi baja karbon oleh inhibitor ekstrak daun tembakau 

dapat dijelaskan berdasarkan mekanisme adsorpsi. Secara umum proses 

adsorpsi inhibitor pada permukaan logam disebabkan oleh gaya elektrostatik 

atau ikatan kovalen antara permukaan logam dengan adsorbat. Senyawa 

organik yang teradsorpsi pada permukaan logam mampu menggeser molekul 

air pada permukaan logam sehingga terbentuk lapisan barrier. (Adhi Setiawan 

2018). 

Penurunan laju korosi baja akibat penambahan inhibitor tembakau, tidak 

terlepas dari peran zat nikotin pada tembakau. Nikotin bereaksi dengan ion besi 

membentuk ion heksamin besi (II). Pada reaksi kima tersebut ion Fe2+ akan diikat 

oleh atom N dengan ikatan rangkap (senyawa komplek). Senyawa komplek ini 



METRIK SERIAL HUMANIORA DAN SAINS 

 (E): ISSN 2774-2377. Volume: 3. Nomor: 1 Tahun 2022 

48 

https://publikasi.kocenin.com/index.php/huma 

bersifat stabil, tidak mudah dioksidasi dan menyelubungi seluruh permukaan 

baja sehingga baja terlindungi dari korosi (Rapli, 2016) 

Pada beberapa inhibitor tertentu seperti kulit manggis atau teh atau kopi 

memiliki keunikan tersendiri dimana penambahan inhibitor awalnya akan 

menurunkan laju korosi baja hingga mencapai laju korosi terendah namun 

kemudian laju korosi naik hingga mencapai laju korosi baja itu sendiri (tanpa 

inhibitor). (Lusiana, 2015; Roni Septiari, 2013) 

Peningkatan konsentrasi inhibitor kulit manggis dari 0 % ke 2 % (dalam 

media NACl) akan menurunkan laju korosi baja. Namun penambahan inhibitor 

lebih dari 2 % akan menaikkan laju korosi baja hingga mendekati laju korosi baja 

tanpa inhibitor. Kenaikan laju korosi ini diakibatkan karena lapisan Fe-tanin 

ekstrak tidak bisa menutupi seluruh permukaan baja, sehingga pada bagian 

yang tidak tertutupi akan terkorosi. (Lusiana, 2015),  

Penambahan green inhibitor (teh atau kopi) hingga mencapai 2% akan 

menurunkan laju korosi baja. Tetapi bila konsentrasi > 2 %, laju korosi baja akan 

naik (Roni Septiari, dkk, 2013) 

 

b. Suhu Media Korosif (Lingkungan) 

Peningkatan suhu media korosif (baik tanpa atau dengan penambahan 

inhibitor) akan menaikkan laju korosi baja. Naiknya suhu media korosif 

(lingkungan) mengakibatkan inhibitor terdesorpsi dari permukaan logam. 

(Gambar 3). (Adhi Setiawan, 2018). Korosi adalah peristiwa reaksi oksidasi, oleh 

karena itu peningkatan suhu akan meningkatkan laju reaksi oksidasi (Gogot, 

2010) 

 
Gambar 3. Pengaruh Suhu Media Korosif Terhadap Laju Korosi Baja  

(Adhi Setiawan, 2018) 
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c. Kandungan Unsur Media Korosif  

Adanya kandungan unsur lain seperti NaCl, NaHCO3 dan hembusan gas 

CO2 pada media korosif akan meningkatkan laju korosi baja. (Rapli ,2016) 

 

d. PH Media Korosi 

Laju korosi baja yang berada di media korosif (lingkungan) asam lebih 

tinggi dibandingkan di lingkungan basa seperti yang diperlihatkan Gambar 4. 

Penelitian pengaruh media korosif garam dan media korosif asam 

dimana daun kakao dipakai sebagai inhibitor untuk melindungi Baja Hardox 450 

telah dilakukan. Inhibitor daun kakao mampu menurunkan laju korosi baja 

Hardox 450 namun laju korosinya dalam media korosif asam lebih besar 

daripada media korosif garam. Laju korosi di media korosif asam lebih tinggi 

disebabkan media asam memiliki banyaknya ion H+ yang memicu terjadinya 

reaksi reduksi sehingga pembentukan hidrogen semakin besar dan akhirnya 

akan lebih banyak logam besi yang teroksidasi (Anike,2014) 

 

 
Gambar 4. Pengaruh PH Media Korosif dengan Inhibitor Ekstrak Eceng Gondok 

(0,2 M) terhadap Laju Korosi Baja SS400. (Novi,2016).  

 

e. Waktu Rendam Logam.  

Waktu rendam lebih dikenal dengan pengertian berapa jam atau hari 

logam (seperti baja) terendam atau terpapar dalam media korosif.  

Laju korosi baja akan turun tajam hingga mencapai waktu rendaman 

tertentu dan kemudian landai pada hari berikutnya. (M Idham, 2011; Farida dkk, 

2014). (Gambar 5) 
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Gambar 5. Pengaruh Waktu Rendam Terhadap Laju Korosi.  

(Daun pepaya (Ramon, 2018), Ubi Ungu (M. Idham, 2011), 

 Kulit Semangka (Anwar 2019)) 

 

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut 

a. Bahan alam Indonesia yang memiliki potensi sebagai Corrosion Green Inhibitor 

adalah kulit manggis, tembakau, kulit jeruk, daun papaya, daun kakao, daun 

jambu, daun cocor bebek, daun blimbing wuluh.  

b. Efisiensi corrosion green inhibitor berbahan alam Indonesia kebanyakan lebih 

besar dari 60 %.  

c. Faktor yang turut mempengaruhi keefektifan corrosion green inhibitor adalah 

konsentrasi inhibitor, PH media korosif, suhu media korosif, kandungan unsur 

lain pada media korosif dan waktu rendam logam.  
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